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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
 
Transliterasi bahasa Arab ke dalam huruf Latin yang digunakan dalam 
penelitian ini berpedoman kepada Pedoman Transliterasi  Arab-Latin keputusan 
bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia Nomor : 158 tahun 1987 dan Nomor : 0543 b/U/1987. 
Tertanggal 10 September 1987 dengan beberapa perubahan. 
Perubahan dilakukan mengingat alasan kemudahan penghafalan, dan 
penguasaannya. Penguasaan kaidah tersebut sangat penting mengingat praktek 
transliterasi akan terganggu, tidak cermat, dan akan menimbulkan kesalahan jika 
pedomannya tidak benar-benar dikuasai. Pedoman transliterasi Arab-Latin ini 
dirumuskan dengan lengkap mengingat peranannya yang penting untuk 
pembahasan ini. 
Adapun kaidah transliterasi setelah dilakukan perubahan pada penulisan 
beberapa konsonan, penulisan ta’ul-marbūthah, dan penulisan kata sandang yang 
dilambangkan dengan (لا) adalah sebagai berikut: 
A. Penulisan Konsonan 
No Huruf Arab Nama 
Kaidah Keputusan Bersama 
Menteri Agama-Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan 
Perubahan 
1 ا Alif Tidak dilambangkan Tidak 
dilambangkan 
2 ب bā’ B b 
3 ت tā’ T t 
4 ث tsā’ S ts 
5 ج Jīm J j 
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6 ح chā’ H ch 
7 خ khā’ Kh kh 
8 د Dāl D d 
9 ذ Dzāl Z dz 
10 ر rā’ R r 
11 ز Zai Z z 
12 س Sīn S s 
13 ش Syīn Sy sy 
14 ص Shād S sh 
15 ض Dhād D dh 
16 ط thā’ T th 
17 ظ dzā’ Z zh 
18 ع ‘ain ‘ ‘ 
19 غ Ghain G gh 
20 ف fā’ F f 
21 ق Qāf Q q 
22 ك Kāf K k 
23 ل Lām L l 
24 م Mīm M m 
25 ن Nūn N n 
26 و Wau W w 
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27 ه hā’ H h 
28 ء Hamzah  ‘ jika di tengah 
dan di akhir 
29 ي yā’ y y 
B. Penulisan Vokal 
1. Penulisan vokal tunggal 
No Tanda Nama Huruf Latin Nama 
1 ﹷ Fatchah A a 
2 ﹻ Kasrah I i 
3 ﹹ Dhammah U u 
Contoh: 
  ك  ت  ب  : kataba    ح 
 س  ب  : chasiba    ب
 تُك : kutiba 
2. Penulisan vokal rangkap 
No Huruf/Harakat Nama Huruf Latin Nama 
1   ى ـ fatchah/yā’ Ai a dan i 
2   و ـ fatchah/wau Au a dan u 
Contoh:  
  ك  ي  ف  : kaifa    ل و ح : chaula 
3. Penulisan Mad (Tanda Panjang) 
No Harakat/Charf Nama Huruf/Tanda Nama 
1 ا ـــ   ىـ fatchah/alif atau yā Ā a bergaris 
atas 
2   ى




3   ُوـ dhammah/wau Ū u bergaris 
atas 
Contoh: 
  ق  لا  : qāla 
  ق  ي  ل  : qīla 
  ر  مى  : ramā 
  ـي ُق  و ُل  : yaqūlu 
A. Penulisan Ta’ul-Marbuthah 
1) Rumusan MA-MPK adalah: kalau pada suatu kata yang akhir katanya 
tā’ul-marbūthah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, 
serta bacaan kedua kata itu terpisah maka tā’ul-marbūthah itu 
ditransliterasikan dengan ha (h) 
2) Perubahannya adalah:  Tā’ul-Marbūthah berharakat fatchah, kasrah, atau 
dhammah dan pelafalannya dilanjutkan dengan kata selanjutnya 
transliterasinya dengan t, sedangkan tā’ul-marbūthah sukun/mati 
transliterasinya dengan h, contoh: 
 لا  م 
 د  ـي  ن ُة  لا ُم  ـن  و  ر ُة   : Al-Madīnah Al-Munawwarah atau  
    Al-Madīnatul-Munawwarah 
  ة ح ل ط  : Thalchah 
B. Syaddah 
Syaddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan sebuah tanda (ﹽ) 
transliterasinya adalah dengan mendobelkan huruf yang bersyaddah tersebut, 
contohnya adalah: 
  ر  ـب  نا  : rabbanā 
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  رلا  و ُح  : a’r-rūch 
  س  ي  د  ة   : sayyidah 
C. Penanda Ma’rifah (لا)  
1) Rumusan Menteri Agama-Menteri Pendidikan dan Kebudayaan adalah 
sebagai berikut: 
a) Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai bunyinya, yaitu huruf i diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
b) Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan 
bunyinya. 
c) Baik diikuti huruf syamsiyyah maupun huruf qamariyyah, kata 
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan 
dengan tanda sambung/hubung, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : ar-rajulu 
  سلا  ي  د ُة  : as-sayyidatu 
  قلا  ل ُم  : al-qalamu 
  لجا  ل ُل  : al-jalālu 
2) Perubahannya adalah sebagai berikut: 
a) Jika dihubungkan dengan kata berhuruf awal qamariyyah ditulis al- 
dan ditulis l- apabila di tengah kalimat, contohnya adalah: 
  قلا  ل ُم    لجا 
 د  ي ُد   : al-qalamul-jadīdu 
 لا  م 
 د  ـي  ن ُة  لا ُم  ـن  و  رة  : Al-Madīnatul-Munawwarah 
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b) Jika dihubungkan dengan kata yang berhuruf awal syamsiyyah, 
penanda ma’rifahnya tidak ditulis, huruf syamsiyyah-nya ditulis 
rangkap dua dan sebelumnya diberikan apostrof, contohnya adalah: 
  رلا ُج ُل  : a’r-rajulu  
  سلا  ي  د ُة  : a’s-sayyidatu 
D. Penulisan Kata 
Setiap kata baik ism, fi’l, dan charf ditulis terpisah. Untuk kata-kata yang 
dalam bahasa Arab lazim dirangkaikan dengan kata lainnya, transliterasinya 
mengikuti kelaziman yang ada dalam bahasa Arab. Untuk charf wa dan fa 
pentrasliterasiannya dapat dipisahkan. Contohnya adalah sebagai berikut: 
   و  إ ن   للا  ُ ل  و   خ  ـي ُر   رلا  زا 
 ق   ي  : Wa innā’l-Lāha lahuwa khairu’r-rāziqīn 
  ف أ  و ـُف  و لا ا  ك  ي  ل   و لا 
 م  ـي  ز  نا   : Fa auful-kaila wal-mīzān 
  ب  س  م  
 للا   رلا   ح  ن   رلا  ح  ي  م   : Bismi’l-Lāhi’r-Rachmāni’r-Rachīm 
  إ ن  ا  لل   و  إ ن  إ ا  ل  ي 
 ه   ر 
 جا ُع  و  ن   : innā li’Lāhi wa innā ilaihi rāji’ūn 
E. Huruf Kapital 
Meskipun dalam bahasa Arab tidak digunakan huruf kapital, akan tetapi 
dalam transliterasinya digunakan huruf kapital sesuai dengan ketentuan Ejaan 
Yang Disempurnakan (EYD) dalam bahasa Indonesia. Contohnya adalah sebagai 
berikut: 
  و  م  ُم ا  م  د   إ  لّ  ر  ُس  و  ل    : Wa mā Muchammadun Illā rasūlun 
  لا  م ُد  لل   ر  ب  لا  ع  لاــ  م   ي    : Al-Chamdu li’l-Lāhi rabbil-‘ālamīn 
  ش  ه ُر   ر  م  ض  نا   لا 
 ذ ُأ ي  ن  ز  ل   ف  ي  ه  لا ُق  ر ُنآ  : Syahru Ramadhāna’l-ladzī unzila  
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DAFTAR SINGKATAN DAN ISTILAH 
 
NU  : Nahdlatul Ulama 
Tawasul : Berdoa dengan berperantara kepada orang-orang shalih  
yang telah meninggal 
Haramayn : Dua kota suci, Mekkah dan Madinah 
Hijaz : Wilayah yang terletak di barat laut Arab Saudi yang  
di dalamnya terdapat Mekkah dan Madinah 
Najd : Sebuah Wilayah di Arabia Tengah 
Mazhab : Aliran dalam Islam 
Ribath : Perkumpulan sufi 
Khilafah : Sistem pemerintahan yang dipimpin oleh khalifah 
Syirik : Menyekutukan Allah 
Qadi : Hakim 













































































Gun Gun Gunawan. C1013019. 2017. Komite Hijaz 1926: Upaya Ulama 
Tradisional Indonesia dalam Menegakkan Kebebasan Bermazhab di Mekkah dan 
Madinah. Skripsi. Program Studi Sastra Arab Fakultas Ilmu Budaya Universitas 
Sebelas Maret. 
Penelitian skripsi ini bertujuan untuk 1) menjelaskan latar belakang munculnya 
Komite Hijaz 1926 dan 2) menguraikan upaya Komite Hijaz 1926 dalam 
menegakkan kebebasan bermazhab di Kota Mekkah dan Madinah.  
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan 
sejarah. Pengumpulan data dilakukan dengan mengkaji sumber-sumber primer 
dan sekunder. Sumber primer yang dikaji berupa majalah dan surat kabar yang 
berhubungan dengan topik bahasan. Sementara sumber sekunder berupa buku-
buku, majalah, surat kabar, dan dokumen lain yang berhubungan dengan topik 
bahasan. 
Hasil temuan dalam penelitian ini adalah bahwa ulama-ulama Indonesia terdahulu 
telah memiliki kontribusi yang besar bagi dunia Islam. Komite Hijaz adalah bukti 
bahwa ulama-ulama Indonesia telah berupaya untuk senantiasa menjaga 
kebebasan bermazhab di Kota Mekkah dan Madinah dan berupaya 
menyelamatkan situs-situs bersejarah umat Islam di kedua kota tersebut dari 
pemusnahan gerakan Wahhabi. Selain itu dapat pula disimpulkan bahwa Komite 
Hijaz adalah reaksi ulama-ulama Tradisional Indonesia dalam membendung 
gerakan Wahhabi. 
 
Kata Kunci: Komite Hijaz 1926, Ulama Tradisonal Indonesia, Kebebasan 
















Gun Gun Gunawan. C1013019. 2017. Committee of Hejaz 1926: Indonesian 
Traditional Ulama's Efforts in Upholding Mazhab’s Freedom in Mecca and 
Medina. Thesis Department of Arabic Literature Faculty of Cultural Sciences 
Sebelas Maret University. 
This research aims to 1) explain the background of the emergence of the 
Committee of the Hijaz 1926 and 2) describes the efforts of the Committee of 
Hejaz 1926 in upholding the mazhab’s freedom in Mecca and Medina. 
This research uses descriptive qualitative method with historical approach. Data 
collection is done by examining primary and secondary sources. Primary sources 
are magazines and newspapers related to the topic of discussion. While the 
secondary source are books, magazines, newspapers, and other documents 
related to the topic of discussion.  
The findings in this reserach are that earlier Indonesian Ulamas have made a 
great contribution to the Islamic world. Committee of Hejaz is proof that 
Indonesian scholars have sought to maintain the freedom of mazhabs in the cities 
of Mecca and Medina and attempted to rescue Islamic historic sites in both cities 
from the extermination of the Wahhabi movement. It can also be concluded that 
Commitee of Hijaz is the reaction of Traditional Indonesian Ulama in stemming 
the Wahhabi movement. 
Keyword: Committee of Hejaz, Indonesian Traditional Ulama, Mazhab’s 


















 ةالتقليدي علماء الّندونيسيا ماولة:1710. لجنة الجاز 2017. 1013010جون جون جوناوان. رقم الطالب.ج.
ية العلوم الثاقفية اقامة حرية التمذهب في مكة المكرمة والمدينة المنو رة. بحث علمي لقسم الّدب العربي كل على
 بجامعة سبلس ملرس سوراكرتا.
 ماولة علماء الكشف عن7, 1710لجنة الجاز  نشأتالخلفية عن  الكشف) 0: يهدف هذا البحث الى
  التمذهب في مكة المكرمة والمدينة المنو رة. حريةاقامة علىالّندونيسيا 
لل دراسة المصادر تستخدم هذه الدراسة على المنهج الوصفي النوعي التاريخي. وقد اجريت جمع البيانات من خ
. المصادر و المصادر يعني المجلت والصحفات المناسبة بالموضوع الرئسيةية. المصادر و و المصادر الثان الرئسية
  ية هي الكتب والمجلت والصحف والوثائق المناسبة بالموضوع.و الثان
. تدل لجنة الجاز لم مساهمة كبيرة للعالم الّسلمي ويكتسف هذا البحث ان العلماء الّندونيسيا السابقون كان
ة وسعت لفظ الأثار أن تبقي حرية التمذهب في مكة المكرمة والمدينة المنو ر  واولاأن العلماء الإندونيسيا قد حعلى 
الفعل من  تنة الجاز ردان لج على ي من تدمير الركة الوهابية وتدل ايضاتفي تلك المدينتي الشرف التاريخي
  ة.دية للردع الركة الوهابييالعلماء الإندونيسيا التقل
  المنورة ينةالمدالمكرمة, ,حرية التمذهب, مكة التقليدية كلمة الدلّلية: لجنة الجاز, العلماء الإندونيسياال
 
 
 
 
 
 
 
 
 
